Optimasi Formula Tablet Ekstrak Daun Salam (Eugenia Polyanthawight.) Dengan Bahan Penghancur Natrium Alginat Dan Bahan Pengikat Gelatin Menggunakan Metode Simplex Lattice Design by Rahmawati, Ana Sholi & , Erindyah Retno Wikantyasning, Ph.D., Apt
  
OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN SALAM (Eugenia 
polyanthaWight.) DENGAN BAHAN PENGHANCUR NATRIUM ALGINAT 
DAN BAHAN PENGIKAT GELATIN MENGGUNAKAN METODE  
SIMPLEX LATTICE DESIGN 



















Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I  





ANA SHOLI RAHMAWATI 










PROGRAM STUDI FARMASI 
FAKULTAS FARMASI 








OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN SALAM (Eugenia 
polyanthaWight.) DENGAN BAHAN PENGHANCUR NATRIUM ALGINAT 
DAN BAHAN PENGIKAT GELATIN MENGGUNAKAN METODE  
SIMPLEX LATTICE DESIGN 











ANA SHOLI RAHMAWATI  


















Erindyah Retno W. PhD., Apt. 





OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN SALAM (Eugenia 
polyanthaWight.) DENGAN BAHAN PENGHANCUR NATRIUM ALGINAT 
DAN BAHAN PENGIKAT GELATIN MENGGUNAKAN METODE  
SIMPLEX LATTICE DESIGN 





ANA SHOLI RAHMAWATI 
K 100 110 086 
 
Telah dipertahankan di depan Dewan Penguji 
Fakultas Farmasi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada hari Senin, 13 Juni 2016 




1. Suprapto, M.Sc., Apt.      (……..……..) 
2. Gunawan Setiyadi, M.Sc., Apt.    (……………) 
















Azis Saifudin, PhD., Apt. 







Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah 
diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan 
saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali 
secara tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 











ANA SHOLI RAHMAWATI 












OPTIMASI FORMULA TABLET EKSTRAK DAUN SALAM (Eugenia polyanthaWight.) 
DENGAN BAHAN PENGHANCUR NATRIUM ALGINAT DAN BAHAN PENGIKAT 
GELATIN MENGGUNAKAN METODE SIMPLEX LATTICE DESIGN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA  
 
Abstrak 
Daun salam (Eugenia polyantha Wight.) mengandung flavonoid golongan kuersetin yang berkhasiat sebagai 
analgetik. Kuersetin dapat menghambat biosintesis prostaglandin yang merupakan mediator nyeri. Dalam 
pembuatan tablet ekstrak daun Salam, selain bahan aktif diperlukan bahan tembahan seperti bahan pengisi, 
bahan pengikat, bahan penghancur, dan bahan pelicin. Pada penelitian ini digunakan gelatin sebagai bahan 
pengikat dan natrium alginat sebagai bahan penghancur. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan formula 
sediaan tablet ekstrak daun salam yang optimum dengan perbandingan konsentrasi gelatin dan natrium alginat 
tertentu. Optimasi yang dilakukan menggunakan Design Expert Simplex Lattice Design (SLD), dengan 8 
rancangan formula yaitu F I (8% Gelatin:4% Na Alginat), F II (8% Gelatin:4% Na Alginat), F III (7% 
Gelatin:5% Na Alginat), F IV 6% Gelatin:6% Na Alginat), F V (6% Gelatin:6% Na Alginat), F VI (5% 
Gelatin:7% Na Alginat), F VII (4% Gelatin: 8% Na Alginat), F VIII (4% Gelatin:8% Na Alginat). Uji yang 
dilakukan meliputi kecepatan alir, sudut diam, pengetapan, keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan 
waktu hancur. Hasil uji dianalisis menggunakan program Design Expert 9.0.2.0. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh dari Design Expert 9.0.2.0,didapatkan formula tablet ekstrak daun Salam yang optimum pada 
kombinasi gelatin 4% dan natrium alginat 8% dengan nilai desirability 0,717. Hasil untuk masing-masing 
parameter yaitu : kecepatan alir diperoleh hasil 15,99 g/detik + 1,46, sudut diam 34,94
0
 + 1,76, pengetapan 7,7% 
+ 1,2 keseragaman bobot 0,59% + 0,11, kekerasan 4,3 kg + 0,8,  kerapuhan 0,387% + 0,120, dan waktu hancur 
16 menit + 1,9.  
 




Salam (Eugenia polyantha Wight.) contain flavonoid quercitrin group efficacious as analgesic. Quercitrin inhibit 
prostaglandin in inflamatory processes. Beside the active ingredient required material like filler, binder, 
disintegrant, and lubricant material. This study is used gelatin as a binder and sodium alginate as disintegrant. 
The purpose of obtaining formula preparation (Eugenia polyantha Wight.) tablets steady by comparison 
concentration gelatin and sodium alginate particular.The optimization used a Design Expert Simplex Lattice 
Design (SLD). This research using 8 the formula F I (8% Gelatin:4% Sodium Alginate), F II (8% Gelatin:4% 
Sodium Alginate), F III (7% Gelatin:5% Sodium Alginate), F IV 6% Gelatin:6% Sodium Alginate), F V (6% 
Gelatin:6% Sodium Alginate), F VI (5% Gelatin:7% Sodium Alginate), F VII (4% Gelatin: 8% Sodium 
Alginate), F VIII (4% Gelatin:8% Sodium Alginate). Test conducted is fluidity tester, silence angular, tapped 
density test, uniformity of weight,hardnes test, friability test, and disintegrant time. Analyzed with Design Expert 
9.0.2.0.The result showed on the Design Expert 9.0.2.0, obtained formula steady in combination gelatin 4% and 
sodium alginate 8% with the desirability 0,717.The result for each parameter is fluidity test  15,99 grams per 
second + 1,46, silence angular test 34,94
0
 + 1,76, tapped density test 7,7% + 1,2 uniformity of wight 0,59% + 
0,11, hardnes test 4,3 kg + 0,8,  friability test 0,387% + 0,120, dan disintegrant time 16 menit + 1,9.  
 
Keywords: Salam (Eugenia polyantha Wight.), gelatin, sodium alginate, simplex lattice design. 
1. PENDAHULUAN  
Obat yang berasal dari tanaman atau biasa disebut dengan obat bahan alam bukanlah hal 
yang asing lagi bagi masyarakat Indonesia. Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 
adalah daun salam (Eugenia polyantha Wight.). Pada penelitian Wijayanti & Wahyuningtyas (2013) 
menunjukkan bahwa ekstrak air daun salam dosis 25, 50, 100, dan 200 mg/kg BB mempunyai daya 
analgetik sebesar 49,20 + 7,06% ; 52,00 + 6,51% ; 48,00 + 2,60% dan 45,60 + 7,52%. Dalam 
pembuatan tablet, selain zat aktif diperlukan bahan tambahan seperti bahan pengisi, bahan 
penghancur, bahan pengikat dan bahan pelicin. Salah satu bahan pengikat yang dapat digunakan 
adalah gelatin. Sebagai bahan pengikat, gelatin biasanya digunakan dalam konsentrasi 2%-10% 
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(Bandelin, 1989). Bahan penghancur yang digunakan adalah natrium alginat yang merupakan garam 
natrium yang berasal dari asam alginat. Konsentrasi natrium alginat yang digunakan sebagai bahan 
penghancur 2,5%-10% (Cable, 2009).  
Penelitian Ekasari (2011) menyebutkan bahwa dengan penggunaan gelatin 2% sebagai bahan 
pengikat dihasilkan formula yang optimum. Penambahan konsentrasi gelatin sebagai bahan pengikat 
mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur tablet. 
Semakin tinggi konsentrasi gelatin yang ditambahkan semakin meningkatkan kekerasan tablet, 
namun menurunkan kerapuhan tablet serta  mempercepat waktu hancur. Sholikha (2007) 
menyebutkan bahwa penambahan natrium alginat secara ekstragranular pada konsentrasi 14% 
mempunyai waktu hancur yang lebih cepat dibandingkan dengan cara intra granular. Pada penelitian 
ini bahan penghancur yang digunakan adalah natrium alginat yang merupakan koloida hidrofilik 
yang mempunyai kapasitas absorbsi yang sangat besar. Bahan penghancur ditambahkan untuk 
memudahkan pecah dan hancurnya tablet ketika kontak dengan cairan saluran cerna. Mekanisme 
kerja natrium alginat sebagai bahan penghancur yaitu dengan cara swelling. Ketika tablet kontak 
dengan air, natrium alginat akan mengembang sehingga menyebabkan tablet menjadi hancur.  
Penggunaan kombinasi bahan pengikat dan bahan penghancur pada formulasi tablet akan 
memberikan pengaruh terhadap sifat fisik tablet. Kerja kedua bahan tersebut berlawanan, sehingga 
dilakukan optimasi untuk mendapatkan formula yang optimum ditinjau dari sifat fisik tablet. 
Penentuan formula optimum diperoleh dengan  cara optimasi menggunakan metode simplex lattice 
design (Faridha,  2008). 
2. METODE  
Optimasi pada penelitian ini menggunakan metode Simplex Lattice Design untuk 
menentukan formula optimum. Optimasi merupakan suatu metode ekperimental yang digunakan 
dalam penyusunan dan interpretasi data secara matematis. Simplex lattice design (SLD) merupakan 
suatu teknik untuk memprediksi profil sifat campuran bahan. Profil tersebut digunakan untuk 
memprediksi komposisi bahan yang memberikan sifat optimum (Sanford and Charles, 1997).  
Pembuatan tablet ekstrak daun salam menggunakan metode granulasi basah. Langkah 
pertama yang dilakukan menimbang semua bahan, ekstrak kering dan laktosa dicampur dan diaduk 
hingga homogen, ditambahkan larutan gelatin yang dibuat dengan cara dilarutkan dalam sejumlah 
volume air yang sama (dilakukan orientasi). Larutan gelatin ditambahkan sedikit demi sedikit sampai 
terbentuk massa granul yang elastis. Massa granul diayak menggunakan ayakan mesh 12, 




C. Setelah kering diayak lagi dengan ayakan 
mesh 14, ditambahkan natrium alginat dan magnesium stearat kedalam granul, kemudian dicampur 
hingga homogen. Selanjutnya dilakukan uji sifat fisik granul yaitu, waktu alir, sudut diam, dan 
pengetapan. Granul dikempa menggunakan mesin pencetak tablet single punch dengan bobot tablet 
500 mg.  
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Uji sifat fisik tablet meliputi keseragaman bobot, kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur. 
Uji keseragaman bobot, yaitu dengan menimbang satu per satu sebanyak 20 tablet, dihitung bobot 
rata-rata tiap tablet. Jika ditimbang satu persatu tidak boleh lebih dari dua tablet yang masing-masing 
bobotnya menyimpang 5% dari bobot rata-rata dan tidak boleh satu tablet pun yang menyimpang 
10% dari rata-rata bobotnya (Depkes RI, 1979). Kemudian dihitung harga koefisien variasinya (CV). 
Uji kekerasan dilakukan dengan meletakkan tablet pada ujung hardness terster. Alat bagian bawah 
atau skrup diputar dimulai dari skala nol dan putaran dihentikan sampai tablet tersebut pecah. Skala 
yang tertera saat tablet tersebut pecah adalah skala dimana tablet tersebut memiliki kekerasan dan 
dibaca dalam satuan kilogram. Syarat kekerasan untuk tablet pada umunya 4-8 kg (Lannie & 
Achmad, 2013). Uji kerapuhan dilakukan dengan cara 20 tablet dibebasdebukan, tablet ditimbang, 
kemudian dimasukkan kedalam alat friabilator tester yang dijalankan selama 4 menit dengan 
kecepatan 25 rpm tiap menit. Kerapuhan dianggap cukup baik bila hasilnya kurang dari 0,8% 
(Lannie and Achmad, 2013). Uji waktu hancur dilakukan dengan cara memasukkan 6 tablet kedalam 
tube keranjang, dan melalui penggunaan peralatan mekanis keranjang naik dan turun dalam cairan 
perendam dengan siklus 29-32 per menit, kawat pengayak selalu berada dibawah permukaan cairan. 
Untuk tablet tidak bersalut air dengan suhu sekitar 37
0
C digunakan sebagai cairan perendam (Ansel, 
2014). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1 Hasil uji sifat fisik granul  
3.1.1  Kecepatan alir 
Pemeriksaan kecepatan alir dilakukan untuk mengetahui apakah granul memiliki kecepatan 
alir yang baik. Kecepatan alir menunjukkan banyaknya granul yang mengalir tiap detik, dikatakan 
baik jika mempunyai kecepatan alir 10 gram/detik. Kecepatan alir yang baik maka pengisian granul 
kedalam ruang kompresi akan konstan sehingga menghasilkan bobot  tablet yang seragam.Hasil 
perhitungan untuk semua formula mempunyai harga CV kurang dari 5% sehingga dapat dikatakan 
semua formula mempunyai keseragaman bobot yang baik. Persamaan kecepatan alir menurut 
pendekatan SLD yaitu : Y = 13,95 (A) + 15,99 (B)..........................................................................(1) 
Contour plot sudut diam yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex Lattice 
Design dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Contour plot kecepatan alir berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
Contour plot kecepatan alir granul berbentuk linier, yang berarti tidak ada interaksi antara 






X1 = A: Gelatin







































dan natrium alginat 40 mg mempunyai nilai kecepatan alir (+15,99) , sedangkan pada formula 
dengan gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg mempunyai nilai kecepatan alir (+13,95). 
Kecepatan alir yang baik ditunjukkan oleh formula dengan nilai yang lebih kecil yaitu formula yang 
lebih didominasi oleh gelatin. 
3.1.2 Sudut diam 
Serbuk mudah mengalir pada sudut diam kurang dari 30
0
 dan tidak lebih dari 40
0
. Besar 
kecilnya sudut diam dapat dipengaruhi oleh ukuran serbuk, banyaknya serbuk, dan kelembaban 
serbuk. Sudut diam dari semua formula tidak lebih dari 40
0
 sehingga serbuk mudah untuk ditablet. 
Persamaan sudut diam yang diperoleh menurut pendekatan Simplex Lattice Design, yaitu : 
Y = 34,36A + 34,94B.........................................................................................................................(2)  
 Contour plot sudut diam yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex Lattice 
Design dapat dilihat pada gambar  2. 
 
Gambar 2. Contour plot sudut diam berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
 
Contour plot sudut diam granul berbentuk linier, yang berarti tidak ada interaksi antara 
gelatin dan natrium alginat. Berdasarkan contour plot pada gambar 3, formula dengan gelatin 20 mg 
dan natrium alginat 40 mg mempunyai nilai sudut diam (+34,94), sedangkan pada formula dengan 
gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg mempunyai nilai sudut diam (+34,36). Nilai sudut diam 




 sehingga dapat dikatakan granul mempunyai 
sifat alir yang sedang. Formula yang didominasi natrium alginat mempunyai nilai sudut diam yang 
lebih besar dibandingkan dengan formula yang didominasi gelatin, namun perbedaan nilainya hanya 
terletak pada angka dibelakang koma. 
3.1.3 Pengetapan 
 Indeks pengetapan kurang dari 20% mempunyai kemampuan alir yang baik, sifat alir yang 
baik dapat memperkecil variasi bobot tablet. Dari semua formula, indeks pengetapannya kurang 
dari 20%. Persamaan pengetapan yang diperoleh menurut pendekatan Simplex Lattice Design,  
yaitu :  
Y = 8,49A + 7,73B.............................................................................................................................(3)  
Contour plot pengetapan yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex Lattice 
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Gambar 3. Contour plot pengetapan tablet berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
 
Contour plot pengetapan granul berbentuk linier, artinya tidak ada interaksi antara gelatin 
dan natrium alginat. Berdasarkan contour plot pada gambar 3, formula dengan gelatin 20 mg dan 
natrium alginat 40 mg mempunyai nilai index pengetapan (+7,73) sedangkan pada formula dengan 
gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg nilai index pengetapannya (+8,49). Kedua formula 
mempunyai index pengetapan yang baik, yaitu sama-sama kurang dari 20%, namun formula yang 
lebih didominasi natrium alginat mempunyai index pengetapan yang lebih baik karena mempunyai 
nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan formula yang lebih didominasi gelatin.  
3.2.1 Keseragaman bobot 
Keseragaman bobot merupakan salah satu faktor penentu keseragaman kandungan zat aktif 
yang akan berpengaruh pada keseragaman efek terapi. Keseragaman bobot dapat dipengaruhi oleh 
sifat alir, karena sifat alir yang baik akan menghasilkan bobot tablet yang seragam. Keseragaman 
bobot tablet yang baik apabila mempunyai harga CV kurang dari 5% (Depkes RI, 1979). Hasil 
perhitungan untuk semua formula mempunyai harga CV < 1% sehingga dapat dikatakan semua 
formula mempunyai keseragaman bobot yang baik. Persamaan keseragaman bobot yang diperoleh 
menurut pendekatan Simplex Lattice Design, yaitu :  
Y = 0,58 (A) + 0,59 (B) – 4,143 (AB) –  0,16 (A - B) – 1,53 (AB) (A - B) .....................................(4) 
Contour plot keseragaman bobot yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex 
Lattice Design dapat dilihat pada gambar 4. 
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Contour plot keseragaman bobot berbentuk cubic. Berdasarkan contour plot pada gambar 
4, formula dengan gelatin 20 mg dan natrium alginat 40 mg mempunyai harga CV (+0,58), 
sedangkan pada formula dengan gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg mempunyai harga CV 
(+0,59). Kedua formula sama-sama mempunyai harga CV yang baik karena kurang dari 1%. Dapat 
dikatakan bahwa formula yang didominasi oleh gelatin maupun natrium alginat sama-sama 
mempunyai harga CV yang baik. 
3.2.2 Kekerasan 
Menurut Parrot (1971), kekerasan tablet yang baik adalah antara 4-8 kg. Kekerasan 
menggambarkan ketahanan tablet pada saat pengepakan, distribusi dan tekanan mekanik, agar 
ketika tablet diterima oleh konsumen dalam keadaan baik. Kekerasan merupakan salah satu sifat 
fisik tablet yang harus diperhatikan karena akan berpengaruh pada waktu hancur. Tablet yang 
mempunyai kekerasan yang tinggi maka  waktu hancurnya juga semakin lama, begitu juga 
sebaliknya. Selain itu kekerasan tablet juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu sifat alir granul, 
tekanan kompresi, dan konsentrasi bahan pengikat yang digunakan. Persamaan kekerasan yang 
diperoleh menurut pendekatan Simplex Lattice Design, yaitu : 
Y = 3,14 (A) + 4,24 (B) + 3,18 (AB) + 8,27 (AB) (A - B)................................................................(5) 
Contour plot kekerasan tablet yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex 
Lattice Design  dapat dilihat pada gambar 5.  
 
Gambar 5. Profil kekerasan berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
 
  
Contour plot kekerasan berbentuk cubic. Berdasarkan contour plot pada gambar 5, formula 
dengan gelatin 20 mg dan natrium alginat 40 mg mempunyai kekerasan (+4,24), sedangkan formula 
dengan gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg mempunyai kekerasan (+3,14). Formula yang 
lebih didominasi natrium alginat mempunyai kekerasan yang lebih baik dibandingkan dengan 
formula yang didominasi dengan gelatin.    
3.2.3 Kerapuhan 
Kerapuhan tablet menggambarkan kekuatan tablet untuk mempertahankan bentuk, selain 
itu juga sebagai parameter ketahanan tablet terhadap goncangan selama proses pembuatan. Ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kerapuhan tablet, yaitu ikatan antar partikel penyusun, 
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Menurut Parrot (1971), kerapuhan tablet dapat diterima jika tidak lebih dari 1%. Hasil 
perhitungan untuk semua formula mempunyai harga CV kurang dari 1% sehingga dapat dikatakan 
semua formula mempunyai kerapuhan yang baik. Persamaan kerapuhan yang diperoleh menurut 
pendekatan Simplex Lattice Design, yaitu : 
Y = 0,66 (A) + 0,39 (B) – 0,064 (AB) – 2,11 (AB) (A - B)..............................................................(6)  
Contour plot kerapuhan tablet  yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex 
Lattice Design berbentuk cubic, dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Profil kerapuhan berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
 
 
Contour plot kerapuhan berbentuk cubic. Berdasarkan contour plot pada gambar 6, 
formula dengan gelatin 20 mg dan natrium alginat 40 mg mempunyai nilai kerapuhan (+0,39), 
sedangkan formula dengan gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg mempunyai nilai kerapuhan 
(+0,66). Kedua formula sama-sama mempunyai nilai kerapuhan kurang dari 1%, namun formula 
yang lebih didominasi natrium alginat mempunyai nilai kerapuhan yang lebih baik dibandingkan 
dengan formula yang didominasi gelatin karena mempunyai nilai kerapuhan yang lebih kecil. 
3.2.4 Waktu hancur 
Waktu hancur menggambarkan waktu yang diperlukan untuk tablet dapat hancur didalam 
saluran cerna. Ada beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada kehancuran tablet, yaitu bahan 
pengikat, bahan penghancur, serta jenis bahan obat yang digunakan. Waktu hancur yang diperlukan 
untuk tablet ekstrak kecuali dinyatakan lain tidak lebih dari 20 menit. Persamaan waktu hancur 
yang diperoleh menurut pendekatan Simplex Lattice Design, yaitu:   
Y = 19,77 (A) + 15,77 (B) + 34,87 (AB) + 69,33 (AB)....................................................................(7)  
Contour plot waktu hancur tablet  yang diperoleh dari hasil penelitian dengan pendekatan Simplex 
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Gambar 7. Profil waktu hancur berdasarkan pendekatan Simplex Lattice Design 
Contour plot waktu hancur berbentuk cubic. Berdasarkan contour plot pada gambar 7, 
formula dengan gelatin 20 mg dan natrium alginat 40 mg mempunyai waktu hancur (+15,77), 
sedangkan formula dengan gelatin 40 mg dan natrium alginat 20 mg mempunyai waktu hancur 
(+19,77). Kedua formula tersebut mempunyai waktu hancur yang baik karena kurang dari 20 menit, 
namun formula yang didominasi natrium alginat mempunyai waktu hancur yang lebih cepat 
dibandingkan forrmula yang didominasi gelatin.  
3.2 Penentuan Titik Optimum Berdasarkan Simplex Lattice Design 
Penentuan titik optimum menggunakan design expert 9, sedangkan untuk pembobotannya 
sesuai dengan besarnya pengaruh masing-masing respon. 
Tabel 2. Kriteria uji sifat fisik granul dan tablet ekstrak daun salam 
Uji Kriteria Keterangan 
Kecepatan alir (g/detik) < 10 minimize 
Sudut diam (
0
) < 30 minimize 
Pengetapan (%) < 20 minimize 
Keseragaman bobot (%) < 5 minimize 
Kekerasan (kg) 4 - 6 in range 
Kerapuhan (%) < 1 minimize 
Waktu hancur (menit) < 20 minimize 
 
Berdasarkan kriteria diatas, didapat formula optimum seperti pada gambar 8. 
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Nilai prediction atau desirability merupakan nilai target optimasi yang akan dicapai, 
semakin tinggi nilai desirability maka menunjukkan solusi terbaik. Dari perhitungan diperoleh hasil 
bahwa tablet ekstrak daun salam dengan gelatin 20 mg dan natrium alginat 40 mg memiliki nilai 
desirability 0,717. Hal ini dapat dilihat dari program design expert 9 yang mendekati daerah 
optimum, maka yang terpilih sebagai formula optimum yaitu formula dengan gelatin 4% dan natrium 
alginat %. 
3.3 Hasil Analisis One Sampel T-Test 
Hasil verifikasi dibandingkan dengan hasil prediksi pada formula optimum. Data dianalisis 
menggunakan program SPSS versi 23, karena hanya menggunakan satu sampel dan untuk menguji 
apakah nilai prediksi berbeda signifikan atau tidak dengan nilai verifikasi maka menggunakan one 
sampel t-test dengan taraf kepercayaan 95%. Data menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 
jika nilai signifikansi < 0,05. Hasil analisis menggunakan one sample t-test dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Hasil analisis One Sample T-Test 





15,99 + 1,46 14,84 + 12,70 0,000 Signifikan 
Sudut diam (
0
) 34,94 + 1,76 37,19 + 1,30 0,077 Tidak signifikan 
Pengetapan 
(%) 
7,7 + 1,2 7,6 + 0,57 0,323 Tidak signifikan 
Keseragaman 
bobot (%) 
0,59 + 0,11 0,57 + 0,13 0,557 Tidak signifikan 
Kekerasan (kg) 4,3 + 0,8 5,4 + 1,24 0,001 Signifikan 
Kerapuhan (%) 0,387 + 0,12 0,526 + 0,04 0,122 Tidak signifikan 
Waktu hancur 
(menit) 
16 + 1,9 7,3 + 0,57 0,002 Signifikan 
 
Parameter kecepatan alir pada analisis one sample t-test diperoleh nilai signifikansi 0,000, 
artinya terdapat perbedaan yang bermakna pada hasil prediksi dan hasil verifikasi. Hal ini 
dikarenakan kecepatan alir dipengaruhi oleh bentuk dan ukuran partikel granul.  
Untuk parameter kekerasan diperoleh nilai signifikansi 0,001, artinya terdapat perbedaan 
yang bermakna pada hasil prediksi dan hasil verifikasi. Hal ini dikarenakan kekerasan pada formula 
prediksi dan verifikasi dikendalikan pada saat penabletan. Untuk parameter waktu hancur diperoleh 
nilai signifikansi 0,002, artinya terdapat perbedaan yang bermakna pada hasil prediksi dan hasil 
verifikasi. Hal ini dikarenakan waktu hancur berkaitan dengan kekerasan. Semakin tinggi nilai 
kekerasan tablet, waktu hancur semakin lama, sedangkan semakin rendah nilai kekerasan waktu 
hancur semakin cepat. Hasil analisis one sample t-test pada parameter sudut diam, pengetapan, 
keseragaman bobot, dan kerapuhan diperoleh nilai signifikansi > 0,05 artinya tidak terdapat 
perbedaan yang bermakna pada hasil prediksi dan hasil verifikasi.  
4.  PENUTUP  
Hasil analisis yang diperoleh dari program Design Expert, didapatkan formula optimum 
tablet ekstrak daun Salam pada kombinasi gelatin 4% dan natrium alginat 8% dengan nilai 
desirability 0,717. Hasil untuk masing-masing parameter yaitu : kecepatan alir 15,99 g/detik + 1,46, 
sudut diam 34,94
0
 + 1,76, pengetapan 7,7% + 1,2 keseragaman bobot 0,59% + 0,11, kekerasan 4,3 
kg + 0,8,  kerapuhan 0,387% + 0,120, dan waktu hancur 16 menit + 1,9.  
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Untuk penelitian selanjutnya perlu menggunakan bahan pengikat jenis lain untuk 
mendapatkan kekerasan tablet ekstrak daun salam (Eugenia polyantha Wight.) yang baik. 
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